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Abstrak. Penggunaan Teknologi Informasi (TI) semakin berkembang, termasuk pada sektor pemerintah. Layanan 
kearsipan pemerintah sekarang menjadi urgensi tersendiri melihat bagaimana proses bisnis pada suatu organisasi 
harus didokumentasikan untuk menyelamatkan nilai informasi yang ada didalam proses bisnis organisasi tersebut. 
Tata Naskah Dinas Elektronik (TNDE) dibuat oleh pemerintah provinsi Jawa Timur untuk mendukung proses bisnis 
pada pemerintah provinsi Jawa Timur. Namun dalam pelaksanaannya terdapat beberapa kendala sehingga 
mempengaruhi aktifitas proses bisnis yang dilaksanakan. Untuk itu penulisian artikel ini ditujukan untuk merancang 
sebuah alat pengukuran untuk mengukur tingkat kapabilitas TNDE Jawa Timur dengan menggunakan standar Cobit 
5 khususnya domain Build, Acquire and Implement 06 atau BAI06. Hasil penelitian ini merupakan alat pengukuran 
tingkat kapabilitas TI berupa kertas kerja yang berdasar pada Process Assessment Model pada Cobit 5 domain 
BAI06. Dengan adanya perancangan alat pengukuran ini diharapkan dapat diketahui permasalahan yang terjadi 
serta rekomendasi untuk perbaikan dari permasalahan tersebut agar proses bisnis yang dijalankan sejalan dengan 
tujuan bisnis yang diinginkan perusahaan 
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Penggunaan teknologi dan informasi 
semakin berkembang, salah satunya adalah 
pada sektor pemerintahan [1]. Dinas 
Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) 
Jawa Timur merupakan salah satu instansi 
pemerintahan yang memanfaatkan teknologi 
informasi pada pelaksanaan proses bisnisnya 
[2]. 
Pada Diskominfo Jawa Timur terdapat 
layanan kearsipan berbasis elektronik yang 
bernama TNDE. TNDE atau Tata Naskah Dinas 
Elektronik merupakan media layanan bersama 
dalam pengelolaan surat menyurat berbasis 
dokumen elektronik di lingkungan Pemerintah 
Provinsi Jawa Timur. 
Pengelolaan dokumen berupa arsip tata naskah 
dan segala jenis kegiatan kearsipannya 
merupakan kegiatan yang sangat penting dan 
mendesak melihat bagaimana proses bisnis 
pada suatu organisasi harus didokumentasikan 
untuk menyelamatkan nilai informasi yang ada 
didalam proses bisnis organisasi tersebut. 
Pertumbuhan informasi menyebabkan 
pertumbuhan volume pada dokumen, oleh 
karena itu diperlukan adanya teknologi sebagai 
sarana pendukung kegiatan kearsipan. Dalam 
permasalahan ini Sistem Aplikasi Tata Naskah 
Dinas berbasis Dokumen Elektronik sangat 
diperlukan. Hal tersebut didukung oleh UU No. 
43 Tahun 2009 Tentang Kearsipan dan 
Permenpan No.6 Tahun 2011 Tentang Tata 
Naskah Dinas Elektronik di Lingkungan 
Pemerintah [3]. 
Tujuan dari penulisan artikel ini adalah 
untuk merancang sebuah alat pengukuran yang 
digunakan dalam pengukuran tingkat 
kapabilitas TI pada TNDE Jawa Timur dengan 
menggunakan Cobit 5. Permasalahan yang 
diangkat berupa kesiapan pemerintah dalam 
penggunaan TNDE untuk mendukung proses 
bisnis yang dijalankan. Kendala yang terjadi 
saat ini adalah belum sepenuhnya elemen yang 
terlibat dalam pemanfaatan TI untuk 
menggunakan sistem, hal tersebut dikarenakan 
perubahan secara instan yang tidak mudah 
diterima oleh elemen terkait. Perlu adanya 
pembiasan elemen terkait untuk 
memaksimalkan proses bisnis menggunakan 
TNDE. 
Oleh karena itu diperlukan adanya 
pengukuran apakah TI yang diterapkan pada 
pemerintah provinsi Jawa Timur tersebut sudah 
sesuai dan apa kendala utama yang terjadi pada 
proses operasi TI. Sehingga dapat ditemukan 
solusi dari permasalahan yang terjadi [4]. 
Dalam permasalahan ini digunakan pengukuran 
tingkat kapabilitas TI menggunakan standar/ 
framework Cobit 5 khususnya yaitu domain 
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BAI06 (Build, Acquire and Implement) [5]. 
Pengukuran tingkat kapabilitas TI ini 
diharapkan agar tidak terjadi IT Productivity 
Paradox, dimana TI yang diterapkan pada 
organisasi belum dapat membantu proses bisnis 
yang berjalan, namun hanya menjadi pos 




Metodologi penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini meliputi tahapan 
pelaksanaan yang digunakan pada pembuatan 
alat perancangan pengukuran kapabilitas TNDE 
menggunakan cobit 5 domain BAI 06 yang 
digambarkan pada gambar 1. Gambar tersebut 
menjelaskan bahwa tahapan penelitian ini 
diawali dengan studi literatur dan diakhiri 




Gambar 1. Metodologi penelitian 
 
Berikut penjelasan dari masing-masing 
proses pada tahapan pembuatan alat 
perancangan. 
 
Studi Literatur dan Observasi 
Tahapan ini dilakukan studi literatur 
berupa pendalaman sumber referensi baik dari 
buku, jurnal, artikel serta draft salinan undang-
undang pemerintah yang berkaitan dengan 
penelitian serta pendukung materi pembahasan 
terkait COBIT 5, tingkat kapabilitas dan lainnya 
[7]. 
Observasi pada penelitian ini dilakukan 
dengan melakukan pengamatan rutinitas pada 
organisasi terkait untuk mendapatkan informasi 
mengenai proses bisnis yang dijalankan pada 
Diskominfo Jawa Timur. Informasi tersebut 
disusun secara relevan dan ditarik kesimpulan 
sehingga dapat bermanfaat sebagai bahan dalam 
pembuatan alat pengukuran tingkat kapabilitas 




Data yang dianalisis pada tahap ini 
memiliki dua kategori yaitu data primer dan 
data sekunder. 
a. Data primer dikumpulkan menggunakan 
teknik wawancara langsung dengan pihak 
Diskominfo Jawa Timur dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan yang 
terkait dengan penelitian. Wawancara 
dilaksanakan secara tatap muka di 
Diskominfo Jawa Timur. Pertanyaan yang 
diajukan merupakan pertanyaan yang 
relevan dengan topik pembahasan untuk 
pengukuran tingkat kapabilitas TNDE. 
Pertanyaan didasarkan pada standar Cobit 5 
sehingga didapatkan hasil sesuai yang 
dibutuhkan. Penentuan narasumber 
didasarkan pada RACI Chart yang terdapat 
pada setiap domain BAI06 Cobit 5 [9]. 
b. Data sekunder didapatkan melalui tinjauan 
pustaka yang terkait dengan penelitian. Data 
sekunder dapat diperoleh melalui dokumen 




Mengacu pada Peraturan Pemerintah No 
82 tentang Penyelenggaraan Sistem dan 
Transaksi Elektronik Pasal 16 ayat 1 yang 
menyatakan bahwa “Penyelenggaraan transaksi 
elektronik untuk pelayanan publik wajib 
menerapkan tata kelola yang baik dan 
akuntable”, dan dijelaskan pada ayat 
selanjutnya bahwa penyelanggaraan tata kelola 
yang baik dan akuntabel setidaknya memiliki 5 
syarat, salah satunya yaitu adanya mekanisme 
yang berkelanjutan untuk menjaga kebaruan 
dan kejelasan prosedur pedoman pelaksanaan 
[10]. 
Dari salah satu syarat yang telah 
disebutkan diatas, maka domain Cobit 5 yang 
sesuai untuk mengukur tingkat kapabilitas TI 





Gambar 2. Domain Cobit 5 
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Pada Cobit 5 terdapat 5 domain yaitu 
domain APO (Align, Plan and Organise), BAI 
(Build, Acquire and Implement), DSS (Deliver, 
Service and Support), MEA (Monitor, evaluate 
and Assess) dan EDM (Evaluate, Direct and 
Monitor) [11]. Penelitian ini akan terfokus pada 
domain BAI yaitu BAI06 yang membahas 
terkait Manage Changes [12]. 
 
Pemetaan RACI Chart 
Untuk mengetahui dan memahami 
tanggung jawab dari masing-masing proses 
bisnis pada suatu organisasi, Cobit 5 
menyediakan matriks bernama RACI Chart 
yaitu Responsible, Accountable, Consulted and 
Informed yang menjadi kunci efektifitas 
pengendalian [13]. RACI Chart merupakan 
sebuah matriks yang memetakan stakeholder 
yang berperan dalam menyelesaikan pekerjaan 
dalam suatu proses bisnis berdasarkan IT 
control objective. Peran serta tanggung jawab 
berhubungan erat dengan pembuatan 
keputusan, dan keputusan itu sendiri dibuat oleh 
pihak yang berwenang [14].  
Tabel dibawah ini menjelaskan deskripsi 
dari setiap komponen RACI Chart : 
 





Orang yang memiliki 




Orang yang berwenang 





Orang yang memberikan 
konsultasi atau saran 
Informed 
(I) 
Orang yang menjadi 
penerima informasi atau 
orang yang diberi informasi 
atau yang harus mengetahui 
informasi perkembangan 
dari suatu kegiatan yang 
dilakukan 
Note: Data merujuk pada Assessor Guide: 
Using Cobit 5 
 
Pembuatan Alat Pengukuran 
Setelah memetakan peran dan tanggung 
jawab untuk setiap proses bisnis, maka 
selanjutnya dilakukan perancangan alat 
pengukuran atau kertas kerja yang digunakan 
untuk mengukur tingkat kapabilitas 
berdasarkan standar Cobit 5 khususnya domain 
BAI06. 
 
II. Hasil dan Pembahasan 
Pembuatan alat pengukuran ini digunakan 
untuk mengukur tingkat kapabilitas TNDE 
Jawa Timur berdasarkan standar Cobit 5 
domain BAI06 (Build, Acquire and Implement). 
Berikut merupakan rancangan kertas kerja 
berdasarkan Process Assessment Model. 
 
 
Gambar 3. Penjelasan nama kolom kertas kerja 
domain BAI06 
 
Gambar 3 merupakan penjelasan kolom – 
kolom yang digunakan pada pembuatan kertas 
kerja. Berikut detail dari kertas kerja yang di 
gunakan dalam pengukuran. 
 
Tabel 2. Kertas kerja level 0-1 domain BAI06 
 
BAI 06 Manage Change 


































































      
 
 
BAI 06 MANAGE CHANGE 



























Tabel 3. Kertas kerja level 2 domain BAI06 
 
BAI 06 Manage Change 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 















      
a)       Tujuan 
kinerja proses 
diidentifikasi. 
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 PA 2.2 
Manajemen 


















      





      







      







      
d)       Produk 
kerja ditinjau 
sesuai 












Tabel 4. Kertas kerja level 3 domain BAI06 
 
BAI 06 Manage Change 





















      
















      







      












      













      









      


















      





























      












      
d)       Sumbe












      












      

















si di mana 
perbaikan 
berkelanjuta
n dari proses 
dapat 
dilakukan. 
      
 
Tabel 5. Kertas kerja level 4 domain BAI06 
 
BAI 06 Manage Change 























      






dan relevan telah 
ditetapkan. 



















      








      
d)       Pengukura











      















i kinerja proses. 
























      







      

















      






      
 
Tabel 6. Kertas kerja level 5 domain BAI06 
 
BAI 06 Manage Change 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 



















































      












baru dan konsep 
proses 
diidentifikasi. 






























      








      












      


















      
 
Tabel 2 sampai 6 diatas merupakan 
rancangan kertas kerja mulai dari level 0 sampai 
dengan level 5 yang mana masing-masing 
levelnya memiliki tujuan dan kriteria yang 
berbeda. Setiap level memiliki tujuan untuk 
menilai apakah hasil yang dimaksud tercapai, 
yang mana masing-masing tujuannya di 
deskripsikan sebagai berikut : 
1. Level 0 (Incomplete): proses tidak 
diimplementasikan, atau gagal mencapai 
tujuan prosesnya. 
2. Level 1 (Performed): PA 1.1 – proses yang 
diimplementasikan mencapai tujuan 
prosesnya. 
3. Level 2 (Managed): PA 2.1 – Manajemen 
kinerja (ukuran sejauh mana kinerja proses 
dikelola). PA 2.2 – Manajemen produk 
kerja (ukuran sejauh mana produk kerja 
yang dihasilkan oleh proses dikelola 
dengan tepat. Produk kerja atau keluaran 
dari proses didefinisikan dan 
dikendalikan). 
4. Level 3 (Established): PA 3.1 – Definisi 
proses (sejauh mana proses standar 
dipertahankan untuk mendukung 
penyebaran proses yang ditentukan). PA 
3.2 – Proses penyebaran (ukuran sejauh 
mana proses standar secara efektif 
digunakan sebagai proses yang ditentukan 
untuk mencapai hasil prosesnya). 
5. Level 4 (Predictable): PA 4.1 – 
Pengukuran proses (ukuran sejauh mana 
hasil pengukuran digunakan untuk 
memastikan bahwa kinerja proses 
mendukung pencapaian tujuan kinerja 
proses yang relevan dalam mendukung 
tujuan bisnis). PA 4.2 – Kontrol proses 
(ukuran sejauh mana proses dikelola secara 
kuantitatif untuk menghasilkan proses 
yang stabil, mampu dan dapat diprediksi 
dalam batas yang ditentukan). 
6. Level 5 (Optimizing): PA 5.1 – Inovasi 
proses (ukuran sejauh mana perubahan 
pada proses diidentifikasi dari analisis 
peyebab umum variasi kinerja dan dari 
penyelidikan pendekatan inovatif hingga 
definisi dan penerapan proses). PA 5.2 – 
Optimalisasi proses (ukuran sejauh mana 
perubahan definisi, manajemen, dan 
kinerja proses menghasilkan dampak 
efektif yang mencapai tujuan peningkatan 
proses yang relevan) [13]. 
 
Untuk menentukan dimana level 
kapabilitas suatu organisasi maka digunakan 
skala N/P/L/F yang mengacu pada standar 
Cobit 5 Process Assessment Model (PAM). 
Skala N untuk Not Achieved, P untuk Partially 
Achieved, L untuk Largely Achieved dan F 




Tabel 7. Skala penilaian 
 
Rating Levels 
N Not achieved 0 - 15 % 
P Partially achieved >15 - 50 % 
L Largely achieved >50 - 85 % 
F Fully achieved >85 - 100 % 
Note: Data merujuk pada Assessor Guide: Using 
Cobit 5 
 
1. Rating level N – Tidak tercapai. Terdapat 
sedikit atau bahkan tidak ada sama sekali 
bukti dalam pencapaian atribut yang 
ditentukan terhadap proses yang dinilai. 
2. Rating level P – Sebagian tercapai. 
Terdapat beberapa bukti pendekatan, dan 
pencapaian serta atribut yang telah 
ditentukan pada proses yang akan dinilai. 
Beberapa aspek dalam pencapaian atribut 
mungkin tidak dapat di prediksi. 
3. Rating level L – Sangat tercapai. Terdapat 
bukti dari pendekatan sistematis serta 
pencapaian yang signifikan dari definisi 
atribut pada proses yang dinilai. Beberapa 
kelemahan yang terkait dengan atribut 
mungkin telah ada dalam proses penilaian. 
4. Rating level F – Sepenuhnya tercapai. 
Terdapat bukti dari pendekatan yang 
lengkap dan sistematis atas pencapaian 
penuh dari definisi atribut pada proses 
yang dinilai. Tidak terdapat kelemahan 
signifikan yang terkait dengan atribut ini 
dalam proses penilaian [15]. 
 
Sedangkan untuk menentukan tingkat 
kapabilitas menggunakan level 0 – 5. Berikut 
merupakan tabel prasyarat yang harus dipenuhi 
untuk mencapai tingkat kapabilitas pada setiap 
levelnya. 
 
Tabel 8. Proses atribut dan peringkat yang 
diperlukan 
 
Levels and Necessary Ratings 
Level Atribut Proses Rating 
1 Process Performance L/F 
2 Process Performance 
Performance Management 




3 Process Performance 
Performance Management 






















5 Process Performance 
Performance Management 
















Note: Data merujuk pada Assessor Guide: Using 
Cobit 5 
 
Proses yang dijalankan dapat dikatakan 
telah sampai di suatu level kapabilitas jika telah 
memperoleh kategori Largely Achieved (L) atau 
Fully Achieved (F). Penilaian tersebut dilihat 
dari level yang paling bawah, yaitu dari level 0 
atau level 1. Untuk dapat meraih tingkat 
kapabilitas pada level 1, maka level 0 harus 
memperoleh kategori Fully Achieved (F) dan 
pada level 1 harus memperoleh kategori Largely 
Achieved (L) atau Fully Achieved (F). Begitu 
juga untuk memperoleh tingkat kapabilitas 
selanjutnya, syaratnya harus bisa mendapatkan 




Dari hasil analisis dan pembahasan 
sebelumnya dapat diketahui bahwa metode 
Cobit 5 dapat diterapkan dalam standar regulasi 
pemerintah dalam mengelola TI. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa perlu adanya pembuatan 
alat pengukuran tingkat kapabilitas untuk 
mengetahui rating atau level dari TI yang 
dijalankan pada suatu organisasi. Dari level 
tersebut dapat ditemukan rekomendasi yang 
dapat digunakan oleh pihak organisasi terkait 
dalam peningkatan efektivitas pengelolaan TI 
yang selaras dengan tujuan bisnis.  
Dari kesimpulan tersebut dapat diberikan 
saran terkait perancangan alat pengukuran 
tingkat kapabilitas menggunakan standar Cobit 
5 domain BAI06 bahwa alat pengukuran tingkat 
kapabilitas yang sudah dibuat dapat digunakan 
dalam penelitian selanjutnya terkait pengukuran 
tingkat kapabilitas berdasarkan standar Cobit 5 
domain BAI06 pada organisasi yang diteliti. 
Selain itu juga dapat dilakukan perbandingan 
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dengan metode terkait untuk dapat mengetahui 
hasil yang lebih valid dari perolehan level. 
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